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BAB VIII 

PENUTUP 

8.1  Kesimpulan 

Tipologi pop-up shelter dapat dilihat dari rancangan bentuk, sistem struktur, metoda 

membangun, dan penggunanya. Berdasarkan rancangan bentuknya, shelter dapat 

dikelompokkan menjadi rancangan bentuk tenda, kontainer, dan kombinasi. Berdasarkan 

sistem strukturnya, dapat dikelompokkan menjadi shelter dengan sistem bongkar-pasang, 

lipat, pneumatik, dan hidrolik. Berdasarkan metoda pembangunannya, shelter dapat 

dikelompokkan menjadi pembangunan dengan tenaga manusia, mesin, dan computer. 

Berdasarkan penggunanya, dapat dikelompokkan menjadi shelter individual, keluarga, 

dan komunal. 

Efisiensi pop-up shelter diukur mulai dari tahap penyimpanan, pengiriman, 

pembangunan, pembongkaran, hingga kembali ke tempat penyimpanan. Tahap 

penyimpanan hingga pengiriman dikelompokkan ke dalam aspek packability, sedangkan 

tahap pembangunan dan pembongkaran dikelompokkan ke dalam aspek constructability. 

Diantara seluruh kasus yang diangkat, pada tahap packability, rancangan Tenda 

Keluarga BNPB memiliki tingkat efisiensi paling tinggi karena memiliki bobot yang 

ringan dan dimensi kemasan yang relatif kecil sehingga dapat ditumpuk hingga 10 

tingkat, mudah melakukan bongkar-muat, dan dapat dikirim oleh seluruh jenis moda 

transportasi. Rancangan EDV 01 memiliki tingkat efisiensi paling rendah pada tahap 

packability karena menggunakan sistem hidrolik secara vertikal sehingga tidak dapat 

ditumpuk dan hanya dapat dikirim menggunakan tiga jenis moda pengiriman.  

Pada tahap constrructability, rancangan Rapid Deployment Shelter System (RDSS) 

memiliki tingkat efisiensi paling tinggi karena dapat dioperasikan oleh siapa saja dengan 

memanfaatkan sistem lipat, teknologi hidrolik, dan komputerisasi sehingga membutuhkan 

waktu dan tenaga konstruksi yang paling sedikit. Rancangan Tenda Pengungsi BNPB 

memiliki tingkat efisiensi paling rendah karena membutuhkan waktu unpack dan packing 

di lapangan, memiliki jumlah dan jenis komponen yang banyak, serta membutuhkan 

tenaga ahli untuk melakukan sistem bongkar pasang sehingga membutuhkan waktu dan 

tenaga konstruksi yang paling tinggi. 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tipologi 

rancangan bentuk dan tipologi pengguna tidak menentukan tingkat efisiensi, baik pada 

tahap packability maupun pada tahap constructability, sedangkan tipologi sistem 
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konstruksi dan metoda konstruksi mempengaruhi tingkat efisiensi tahap constructability, 

namun tidak menentukan tingkat efisiensi pada tahap packability.  

Faktor-faktor penentu efisiensi packability pada pop-up shelter dapat dikaji mulai 

dari tahap penyimpanan, bongkar-muat, dan pengiriman. Pada tahap penyimpanan, faktor 

rancangan kemsan menjadi faktor penentu efisiensi packability, baik dalam bentuk 

terpisah maupun satu kesatuan dengan shelter. Pada rancangan kemasan, faktor material, 

bentuk, dan dimensi kemasan merupakan hal yang signifikan. Material kemasan harus 

memungkinkan unit shelter untuk dapat ditumpuk sehingga meminimalisir ruang 

penyimpanan. Bentuk kemasan harus compact, dengan permukaan yang rata, kaku (tidak 

terjadi deformasi), dan modular agar dapat ditumpuk dengan efisien. Terakhir, dimensi 

kemasan harus memiliki angka perbandingan yang tinggi dengan dimensi shelter, untuk 

menunjukkan dimensi kemasan dirancang sekecil mungkin. 

Pada tahap bongkar muat, faktor dimensi dan bobot shelter menjadi faktor penentu 

efisiensi packability. Shelter sedapat mungkin harus diusahakan agar mampu diangkat 

oleh manusia. Jika tidak memungkinkan, shelter harus memiliki alat bantu internal, 

misalnya roda, untuk memudahkan proses bongkar muat. Jika penggunaan alat bantu 

internal masih tidak memungkinkan, maka shelter harus dapat diangkut oleh beragam alat 

berat. 

Pada tahap pengiriman, faktor bentuk kemasan dan bobot shelter kembali menjadi 

faktor yang menentukan efisiensi packability. Bentuk kemasan harus modular dan fit in 

dengan ruang penyimpanan pada beragam moda transportasi, sedangkan bobot shelter 

harus mempertimbangkan jumlah maksimum yang dapat diangkut dalam satu kali 

perjalanan, terkait daya angkut beragam moda transportasi dan kapasitas shelter dalam 

menampung jumlah korban. 

Faktor-faktor penentu efisiensi constructability pada pop-up shelter dapat dikaji 

mulai dari tahap unpacking, instalasi, pembongkaran, dan packing. Pada tahap unpacking 

dan packing, rancangan kemasan dan peralatan yang dibutuhkan (tools) menjadi faktor 

penentu efisiensi constructability. Kebutuhan penggunaan peralatan harus diminimalisir 

atau bahkan tidak digunakan sama sekali. Rancangan kemasan harus bersifat satu 

kesatuan sebagai shelter (one piece solution) untuk menghilangkan kebutuhan unpacking 

dan packing, misalnya dengan sistem lipat.  

Pada tahap instalasi dan pembongkaran, sistem konstruksi, jumlah dan jenis 

komponen, serta arah instalasi menjadi faktor penentu efisiensi constructability. Sistem 

konstruksi lipat, hidrolik, atau pneumatik adalah sistem yang paling efisien terkait 

instalasi dan pembongkaran dengan menggunakan tenaga manusia. Penggunaan tenaga 
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mesin dan/atau komputer akan mendukung peningkatan efisiensi waktu dan tenaga. 

Jumlah dan jenis komponen pada shelter harus seminimal mungkin, yaitu maksimal dua 

jenis komponen dengan masing-masing berjumlah satu komponen. Terakhir, arah 

instalasi shelter harus secara horizontal untuk memudahkan proses instalasi. 

Jadi, untuk merancang pop-up shelter yang efisien pada aspek packability dan 

constructability, sebuah shelter harus mempertimbangkan faktor bentuk, dimensi, 

material, dan rancangan kemasan shelter; faktor bobot sheler; serta faktor sistem 

konstruksi dan arah instalasi sheler. 

 

8.2 Saran 

Penelitian mengenai emergency shelter berteknologi pop-up sangat menarik dan 

penting untuk diteliti, dilengkapi, serta dibahas lebih lanjut, misalnya kajian mengenai 

aspek efektivitas, adaptabilitas, dan lain-lain. Hubungan dan kaitan antara efisiensi 

dengan jumlah lipatan pada sistem konstruksi lipat perlu diteliti lebih dalam pada 

penelitian selanjutnya, terlebih mengenai kaitan keduanya dengan metoda konstruksi. 

Efisiensi terkait arah konstruksi juga perlu dikaji lebih mendalam untuk membuktikan 

temuan awal berupa kurang efisiennya arah konstruksi secara vertikal.  
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GLOSARIUM 

 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) adalah Lembaga Pemerintah Non 

Departemen yang bertugas membantu Presiden Republik Indonesia dalam 

mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penanganan bencana dan 

kedaruratan secara terpadu; serta melaksanakan penanganan bencana dan kedaruratan 

mulai dari sebelum, pada saat, dan setelah terjadi bencana yang meliputi pencegahan, 

kesiapsiagaan, penanganan darurat, dan pemulihan. 

 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor 

non alam, maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

 

Bongkar-muat adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses pengiriman barang. 

Kegiatan muat dilakukan dengan memindahkan barang dari gudang ke dalam alat 

transportasi, sedangkan kegiatan bongkar dilakukan dengan menurunkan barang dari alat 

transportasi lalu menyusunnya pada suatu lokasi. 

 

Bongkar-pasang (Knock-down) adalah sistem struktur yang menggunakan sistem 

modulasi, baik kolom maupun balok yang dapat dirakit. 

 

Constructability atau kemampuan untuk dibangun adalah teknik manajemen proyek 

untuk meninjau proses pembangunan dari awal sampai akhir selama fase pra-konstruksi. 

 

Efisien adalah tepat atau sesuai untuk mengerjakan dan menghasilkan sesuatu dengan 

tidak membuang-buang waktu, tenaga, biaya; serta mampu menjalankan tugas dengan 

tepat dan cermat; berdaya guna; dan bertepat guna. 

 

Efisiensi adalah ketepatan cara dalam menjalankan sesuatu sehingga tidak membuang 

waktu, tenaga, biaya. 

 

Forklift adalah kendaraan roda empat yang berfungsi sebagai alat pemindah barang dari 

satu titik ke titik yang lain dengan jarak yang dekat.  
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Hidrolik adalah teknologi yang memanfaatkan zat cair, seperti oli, untuk melakukan 

suatu gerakan yang membentuk garis atau sebuah putaran. 

 

Instalasi Shelter adalah kegiatan membangun shelter agar siap digunakan. 

 

Komputerisasi adalah menggunakan komputer. 

 

Kondisi adalah persyaratan atas keadaan. 

 

Lipat (folding) adalah sistem struktur berupa pelat kaku yang tidak membutuhkan kolom 

dan balok serta mengandalkan deformasi bentuk melalui lipatan. 

 

Mesin adalah alat mekanik atau elektrik yang mengirim atau mengubah energi untuk 

membantu pekerjaan manusia. 

 

Packability adalah kemampuan untuk dikemas. 

 

Packing adalah kegiatan mengepak atau mengemas agar siap dikirim atau dipindahkan. 

 

Peti Kemas/Kontainer (Container) adalah alat atau perangkat untuk mengangkut 

barang. 

 

Pneumatik adalah sistem struktur yang bekerja dengan memberikan gaya internal berupa 

udara pada membran hingga membentuk volume tertutup. 

 

Pop-Up Shelter adalah tempat bernaung yang mudah dan relatif cepat untuk dibangun, 

serta mampu mengubah bentuk yang sederhana menjadi fungsional. 

 

Reusability adalah kemampuan untuk diproduksi dan dipakai kembali. 

 

Sistem Konstruksi adalah sebuah sistem yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

konstruksi. 

 

Situasi adalah kedudukan (letak sesuatu, tempat, dan sebagainya), keadaan. 
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Tempat Evakuasi Sementara (TES) adalah tempat/lokasi evakuasi sementara sesaat 

sebelum atau pada masa tanggap darurat bencana. 

 

Tenda adalah tempat berlindung yang terdiri dari lembaran kain atau bahan lainnya 

menutupi yang melekat pada kerangka tiang atau menempel pada tali pendukung. 

 

Tipologi adalah ilmu yang mempelajari pengelompokan suatu benda dan makhluk secara 

umum. 

 

Unpack adalah kegiatan membongkar kemasan dari bentuk pengiriman. 
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